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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa. remaja. dianggap sebagai periode transisi antara masa kanak-

kanak dan dewasa (Jahja, 2011). Pada masa remaja, mereka mengalami perubahan,

baik secara fisik maupun psikis (Safitri, A. O., Novrianto, R., & Marettih, A. K. E,

2020). Dimana perubahan secara fisik pada remaja terjadi berupa perubahan

hormonal (Santrock, 2013) dan secara psikologis berupa adanya perubahan dan

tuntutan sosial pada remaja (Hurlock, 2011) perubahan psikologis remaja

menggambarkan adanya perubahan pada remaja untuk bisa diterima di kelompok

sosial baik itu keluarga, sekolah dan masyarakat (Husna, 2013). Hal ini bertujuan

agar remaja dapat berinteraksi dan beradaptasi yang seimbang antara diri dan

kesempatan ataupun hambatan di dalam lingkungan (Putri, 2013).

Remaja ingin berpenampilan menarik agar dapat diterima oleh kelompok

sosialnya (Yuliantari dan Herdiyanto2015). Menurut Anindita (2021), penampilan

menarik diidentikkan dengan bentuk tubuh yang ideal, yaitu bentuk tubuh yang

proporsional antara tinggi dan berat badan. Bagi remaja, penampilan digunakan

sebagai aset untuk menarik perhatian orang-orang di sekitarnya dan perhatian

lawan jenis, sehingga menimbulkan keinginan untuk terlihat menarik

(Anindita2021). Selain itu, kaum muda menyadari bahwa orang yang

berpenampilan menarik cenderung diperlakukan lebih baik dalam kehidupan

publik daripada orang yang tidak menarik (Hurlock, 2011). Maka dari itu, jika
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penampilan fisik yang diinginkan tidak tercapai maka akan

menyebabkan ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh yang mengakibatkan

kecemasan, gangguan mental seperti body dismorphic disorder, anoreksia

nervosa, bulimia nervosa (Quamila, 2017).

Ketidakpuasan bentuk tubuh, atau yang biasa disebut body dissatisfaction,

didefinisikan sebagai berpakunya pikiran negatif, perasaan, penilaian tetap, dan

rasa malu tentang penampilan dalam situasi sosial (Rosen, Reiter, & Orosan,

1995). Adapun menurut Rosen, Reiter & Orosan (1995), aspek body

dissatisfaction adalah penilaian negatif terhadap tipe tubuh, dengan kata lain,

orang yang tidak puas dengan tubuhnya menilai tipe tubuhnya secara negatif.

Malu terhadap penampilan fisik dalam situasi sosial, yaitu adanya rasa malu

tentang penampilan fisik dalam situasi sosial. Body checking adalah pemeriksaan

fisik berulang, seperti melihat diri sendiri di cermin dan menimbang diri sendiri.

Body. Camouflaging. atau penyamaran tubuh, seorang individu. menyamarkan.

bentuk tubuhnya dari keadaan yang sebenarnya. Hal. ini dilakukan. untuk

menenangkan pikiran ketika seseorang tidak puas dengan tubuhnya. Penghindaran

Situasi Sosial, yaitu ketika individu tidak puas dengan tipe tubuh individu mereka,

umumnya menghindari situasi sosial karena penampilan mereka.

Terkait dengan ketidakpuasan bentuk tubuh pada remaja, menurut

penelitian yang dilakukan Safarina dan Rahayu (2014) tentang body

dissatisfaction pada remaja, 37 dari 39 remaja Bandung yang dijadikan subjek

merasa tidak puas terhadap bentuk tubuhnya secara fisik dan menilai negatif

bentuk tubuh mereka secara keseluruhan ataupun bagian tubuh mereka. Mereka
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malu dengan bentuk tubuh ketika berada di lingkungan sosial, mereka sering

memeriksa bentuk tubuh mereka dengan melihat ke cermin dan menimbang berat

badan, mereka juga memeriksa tubuh sendiri, mengenakan pakaian berwarna

gelap untuk mencoba menyamarkan bentuk tubuh, remaja juga menghindari

aktivitas sosial dan kontak fisik dengan orang lain. Selain itu, di Jakarta, Herawati

(2003) menemukan bahwa perempuan berusia 18 sampai 25 tahun secara fisik

tidak puas dengan total 40%.

Menurut Ramadhani (2014), 51,2% siswa SMA Semarang merasa tidak

puas dengan penampilannya, dan ketidakpuasan fisik ini meliputi kelompok

ketidakpuasan tubuh ringan, sedang, dan berat, dan berat subjek berada dari

kelompok status gizi underweight, normal, dan overweight. Kedua, ketidakpuasan

fisik sedang sebagian besar terlihat pada orang yang memiliki berat badan lebih

dan bergizi baik, dan ketidakpuasan yang parah lebih banyak ditemui pada

individu dengan berat badan berlebih dan diberi makan secara normal (Ramadhani,

2014). Penelitian lain yang pernah dilakukan oleh Slater & Tiggemann (2010)

menemukan bahwa remaja perempuan Australia merasakan perasaan malu pada

tubuh, cemas terhadap penampilan dan selalu mengawasi tubuhnya.

Remaja yang mengalami body dissatisfaction dapat beresiko

mendapatkan efek negatif seperti negatifnya penerimaan diri, depresi, harga diri

yang rendah, intensi untuk melakukan diet dan gangguan makan lainnya (Gunardi,

2019). Remaja yang merasa puas dengan tubuhnya menunjukan perasaan positif

seperti merasa bahagia karena penampilannya, percaya diri, dan menghargai

dirinya. Perasaan positif tersebut dapat membantu individu melihat situasi yang
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dialami secara lebih jelas dan akurat (Cash, 2012).

William Kay (Yudrik, 2011) dengan tepat mengatakan bahwa. salah satu

tahap perkembangan remaja adalah. menerima fisiknya sendiri dan berbagai

kualitasnya. Sebaliknya, menurut Jahja (2011), berubahnya. fisik remaja. terjadi

dengan. cepat, dengan perubahan internal pada sistem peredaran darah, sistem

pencernaan, sistem. pernapasan, dan perubahan eksternal pada tinggi badan, berat

badan, fisik, dll. Keduanya terjadi. Perubahan fisik yang cepat berupa kenaikan

berat badan remaja membuat tubuh remaja tidak puas, dan remaja berusaha

menurunkan berat badan melalui diet (Abdurrahman, 2014).

Diet adalah upaya sadar manusia untuk memberi batas.dan

mengendalikan makanan yang dimakan. dengan tujuan mengurangi atau

mempertahankan berat badan (Kamal, 2012). Perilaku. diet dianggap

memperbaiki penampilan dengan membatasi asupan makanan. Membatasi asupan

makanan selama periode waktu dianggap menyebabkan hilangnya lemak tubuh

dan penurunan berat badan berikutnya. Mengurangi dua hal ini diharapkan dapat

mengubah bentuk tubuh Anda dan membawa Anda lebih dekat ke sosok ideal

Anda (Husna 2013).

Salah satu metode yang digunakan remaja untuk mencapai sosok ideal

mereka adalah mengontrol berat badan. Namun, tanpa terlebih dahulu memahami

apa yang dimaksud dengan diet, mereka seringkali menggunakan cara-cara yang

tidak tepat seperti mengonsumsi pil penurun berat badan, pencahar, jamu

pelangsing, memuntahkan makanan, atau melakukan upaya lain untuk

mengurangi diet (Losing Weight, 2014). Sebuah studi tahun 2021 yang dilakukan
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oleh Yoephine Laksmi Kartikasari Savitri menemukan bahwa peserta penelitian

dengan tingkat body dissatisfaction yang tinggi, ditemukan mengorientasikan

perilaku diet ke arah kecenderungan yang lebih tinggi. Di sisi lain, semakin

rendah ketidakpuasan tubuh, semakin rendah intensitas diet. Hal ini terlihat pada

136 subjek yang menunjukkan ketidakpuasan tubuh yang rendah, kecenderungan

diet yang rendah, atau perilaku makan yang sehat.

Diet yang tidak sehat termasuk diet. ketat, seperti. makan. hanya satu kali

sehari tanpa. berkonsultasi. dengan dokter atau ahli gizi. Remaja mungkin hanya

bertanya-tanya bagaimana cara menurunkan berat badan dengan cepat dan mudah

tanpa melihat kemungkinan resikonya (Safitri et al., 2019). Menurut survei ahli

gizi di wilayah Yogyakarta, sebanyak 37% remaja putri yang berdiet menderita

anemia (Republika.co.id, 2013). Pola makan yang ketat pada remaja memiliki

dampak pada hilangnya rasa lapar, yang akhirnya menyebabkan gangguan makan

seperti bulimia nervosa dan anoreksia (Setiawan, 2013).

Penelitian tersebut dapat menjadi bukti bahwa perilaku diet remaja akibat

dari ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh dapat membawa dampak buruk bagi

kesehatan. Remaja yang tidak puas dengan tubuh mereka cenderung khawatir

tentang penilaian negatif orang lain (fear of negative evaluation) terhadap

penampilan fisik mereka (Pawijit, 2017).

Watson and Friend (1969) menggambarkan fear of negative evaluation

(FNE) sebagai kekhawatiran akan dievaluasi oleh orang lain, mengalami stres

yang tidak semestinya dari evaluasi negatif oleh orang lain, dan merasa negatif

tentang diri sendiri oleh orang lain dan berekspektasi bahwa dievaluasi secara
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objektif. Menurut Watsons & Friends (1969), indikator ketakutan akan evaluasi

negatif adalah kekhawatiran pribadi tentang penilaian diri sendiri oleh orang lain

dan apa yang dialami individu karena penilaian negatif dari orang lain, dan

penghindaran pribadi dari situasi yang dapat menyebabkan dia dihakimi. dan

keyakinan seseorang bahwa orang lain akan menilainya secara negatif.

Alasan munculnya fear of negative evaluation berasal dari rasa takut

dianggap lemah oleh orang lain atau meninggalkan kesan negatif dalam situasi

sosial. Situasi ini menyebabkan kecenderungan individu untuk menilai tubuh

mereka (wajah, tangan, kaki, bahu, dll) tidak menarik (Shabani, 2012). Orang

yang takut di evaluasi negatif mencoba untuk meningkatkan atau memperbaiki

tubuh mereka, tinggi, berat, dan penampilan agar tidak mendapat penilaian buruk

dari orang lain (Leonita, 2018).

Fear of negative evaluation disebabkan oleh kecemasan yang

menciptakan prasangka psikologis yang mengarah pada reaksi berlebihan emosi.

negatif, perilaku. maladaptif, dan disregulasi. emosional (Goldin, ManberBall,

Werner, Heimberg, & Gross, 2009). Kesalahan. dalam proses. berpikir ini

menyebabkan kebingungan dalam perilaku manusia. Ketakutan akan penilaian

negatif dianggap rentan dan muncul dari ketakutan memberikan kesan negatif

kepada masyarakat (Shahbani, 2012).

Menurut Putri (2015), fear of negative evaluation dapat. menyebabkan.

beberapa. dampak .negatif, salah satunya adalah rusaknya hubungan sosial. Hal

ini karena orang yang takut akan evaluasi negatif cenderung memiliki tingkat

emosi negatif yang lebih tinggi dan bahkan dapat mengembangkan fobia sosial.



7

Orang dengan tingkat ketakutan yang tinggi terhadap evaluasi negatif mungkin

mengalami kesulitan berkomunikasi karena mengalami tremor (Atasoy dan

Pearson, 2016). Individu yang takut akan ulasan negatif juga menghindari kontak

mata langsung dengan lawan bicaranya dan mengalami peningkatan detak jantung

(Chen et al., 2018).

Berdasarkan dari uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian mengenai peran fear of negative evaluation terhadap body

dissatisfaction pada remaja yang melakukan diet.

B. Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini, peneliti merumuskan pertanyaan tentang

bagaimana fear of negative evaluation pada remaja yang berdiet memengaruhi

body dissatisfaction, berdasarkan deskripsi latar belakang masalah.

C. Tujuan Penelitian

Secara spesifik dari uraian di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

untuk mengetahui peran fear of negative evaluation terhadap body dissatisfaction

pada remaja yang berdiet.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat teoritis dan praktis berikut diharapkan dihasilkan dari

penelitian ini yaitu:

1. Manfaat Teoritis

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan tentang peran
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fear of negative evaluation dalam body dissatisfaction remaja dan bahwa

penelitian ini dapat memberikan kontribusi akademis yang bermanfaat bagi

bidang psikologi.

2. Manfaat Praktis

Bagi peneliti: Penelitian ini dimaksudkan untuk dapat menjadi alat yang

berguna untuk menerapkan pengetahuan peneliti tentang hubungan antara fear of

negative evaluation dan body dissatisfaction pada masa remaja.

Bagi subjek: Penelitian. ini diharapkan dapat memberikan. manfaat .bagi

responden untuk lebih menerima bentuk tubuhnya dan mengurangi perasaan takut

akan evaluasi negatif dari orang lain sehingga dapat lebih percaya diri di

lingkungan sosial.

E. Keaslian Penelitian

Berdasarkan penelitian terkait penelitian sebelumnya, peneliti belum

menemukan adanya penelitian yang mengangkat topik tentang peran fear of

negative evaluation terhadap body dissatisfaction pada remaja yang berdiet. Akan

tetapi, terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang menggunakan variabel fear

of negative evaluation dan body dissatisfaction yang peneliti temukan baik

penelitian di dalam negeri maupun di luar negeri.

Pada tahun 2018, Ahmad Husain Albar melakukan penelitian bertajuk

Fear of Negative Ratings and Mental Toughness on Student-Athletes. Subyek
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penelitian ini adalah 111 atlet. dari berbagai. cabang olahraga di Universitas

Muhammadiyah Malang. Teknik analisis data yang digunakan adalah Person

Product Moments. Hipotesis penelitian. ini menunjukkan. adanya. hubungan

antara ketakutan. akan evaluasi negatif dan ketahanan psikologis. Hasil yang

diperoleh menunjukkan adanya hubungan negatif antara ketakutan akan evaluasi

negatif dengan ketangguhan mental pada atlet Universitas Muhammadiyah

Malang.

Perbedaan. dalam penelitian, dimana penelitian ini menggunakan

variabel fear of negative evaluation dan mental toughness. Sedangkan variabel

penelitian ini adalah body dissatisfaction dan fear of negative evaluation. Selain

itu subjek yang digunakan penelitian tersebut adalah atlet di Universitas

Muhammdiyah Malang sedangkan penelitian ini menggunaka subjek remaja.

Pada tahun 2020, terdapat sebuah penelitian berjudul "Apakah Anda

khawatir tentang ketakutan akan ulasan negatif?” yang dilakukan oleh

Muhammad Salis, Kokoh dan dan Alifah mau. Penelitian ini menggunakan subjek

siswa dari 9 SMA sembilan siswa SMA Malang (total 475) dengan tujuan

menguji bagaimana FNE mempengaruhi GAD. Sebuah survei terhadap remaja

dilakukan oleh Salis dan Alifa. Survei tersebut Metode yang digunakan adalah

kuantitatif korelasi cross section.Fear of negative assessment (FNE) berperan

penting dalam menjelaskan naik turunnya gangguan kecemasan umum (GAD).

Dengan terpenuhinya hipotesis penelitian, penelitian ini menemukan bahwa

hipotesis diterima.

Adapaun perbedaannya dengan. Penelitian. ini terletak. pada variabel
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penelitiannya dimana penelitian tersebut menggunakan variabel terikat FNE dan

variabel bebasnya adalah GAD. Sedangkan penelitian ini menggunakan FNE

sebagai variabel terikat dan variabel bebasnya adalah body dissatisfaction.

Dalam sebuah studi tahun 2015 oleh Irma dan Naomi, "Fear of Negative

Body Image in Women" signifikan antara ketakutan akan citra tubuh negatif pada

remaja dan remaja awal. Kami telah menemukan hasil hipotesis yang diterima

secara umum bahwa hal itu berdampak. Seseorang yang kelebihan berat badan.

Penelitian ini menggunakan 108 wanita lajang usia 18-40, BMI 23.00, berdomisili

di Jakarta. Dan penelitian ini menggunakan metode kausal komparatif.

Perbedaan. dengan. penelitian.. ini terdapat pada variabel penelitiannya,

dimana penelitian tersebut menggunakan. variabel bebas Fear of Negative

Evaluation sedangkan variabel terikatnya adalah Citra Tubuh.

Happy Yuanita dan Monique Elizabeth melakukan penelitian tahun 2013

berjudul "Fenomena Ketidakpuasan Fisik di antara Anggota Pusat Kebugaran

Wanita" pada 150 wanita yang tergabung dalam Pusat Kebugaran. Peneliti

menggunakan kuesioner bentuk tubuh (BSQ) untuk mengukur tingkat

ketidakpuasan mereka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan

ketidakpuasan fisik terhadap tahap perkembangan dan tingkat obesitas pada

wanita anggota fitnes. Subjek remaja memiliki tingkat ketidakpuasan fisik

tertinggi, dan orang dewasa paruh baya memiliki tingkat terendah. Dan

metode .yang digunakan dalam penelitian ini adalah koefisien korelasi total item-

item yang dimodifikasi.

Perbedaan. dengan.. penelitian. terdahulu terdapat. pada variabel



11

penelitiannya. dimana penelitian. terdahulu menggunakan. variabel body

dissatisfaction, sedangkan penelitian ini menggunakan FNE sebagai variabel

terikat dan body dissatisfaction sebagai variabel bebas.

Dalam sebuah studi tahun 2013 yang dilakukan oleh Nina Yunita

Kartikasari, “Ketidakpuasan Fisik untuk Ketidakpuasan Fisik untuk Kesejahteraan

Mental Karyawan,” ketidakpuasan fisik karyawan wanita diukur dengan tujuan

mengetahui hubungan antara body dissatisfaction dan psychological well-being

pada karyawati. Karyawan wanita menemukan hubungan negatif yang signifikan

antara kedua variabel. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 140 subjek

perempuan yang merupakan pegawai Cabang Asuransi Bumiputera di

Tulungagung dan Terengalek. Adapun pembeda penelitian tersebut dengan

penelitian ini terletak pada variabel penelitian dimana penelitian terdahulu

menggunakan psychological well being sebagai variabel terikat dan variabel bebas

penelitian adalah body dissatisfaction. Sedangkan penelitian ini menggunakan

FNE sebagai variabel terikat dan variabel bebasnya adalah body dissatisfaction.

Pada tahun 2012, Michele, Tracy, Sara, dan Francis melakukan

penelitian berjudul “Comparing Fear of Positive Evaluation to Fear of Negative

Evaluation in Predicting Anxiety from a Social Challenge”. Penelitian ini

melibatkan 101 siswa Atlantik Tengah sebagai subjek penelitian, dan metode

kuantitatif digunakan dalam penelitian ini.. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mennilai kontribusi relatif dari ketakutan penilaian positif dan negatif dalam

memprediksi respons kecemasan terhadap prosedur tantangan sosial. Mereka

menemukan bahwa FNE dikaitkan dengan kecemasan, tetapi hanya dalam kinerja
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berulang, dan FPE merupakan faktor yang meningkatkan kecemasan.

Perbedaan yang terdapat pada penelitian terdahulu dibandingkan

penelitian terdahulu terletak pada variabel penelitiannya dimana penelitian ini

menggunakan FPE dan FNE sebagai variabelnya, sedangkan penelitian ini

menggunakan FNE sebagai variabel terikat dan variabel bebasnya adalah body

dissatisfaction.

Sebuah penelitian dengan judul “Body dissatisfaction and body

comparison with media images in males and females” dilakukan pada tahun 2005

oleh Patricia van den Berg a, Susan J. Paxton, Helene Keery c, Melanie Wall, Jia

Guo, Dianne Neumark-Sztainer dengan jumlah subjek 1,386 wanita dan 1,130

pria. Penelitian ini menggunakan metode Statistik deskriptif untuk semua variabel

(rata-rata dan standar deviasi) dan korelasi sederhana di antara semua variabel

prediktor dan dua hasil (media body comparison dan body dissatisfaction).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana body comparison dengan

media gambar yang memediasi hubungan antara variabel sosial budaya, faktor

psikologis, BMI dan body dissatisfaction pada wanita dan pria. Dan penelitian ini

menemukan hasil bahwa pada wanita, media body comparison secara positif

terkait dengan body dissatisfaction, sedangkan pada pria media body comparison

tidak terlalu berdampak besar.

Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada variabelnya dimana

penelitian terdahulu menggunakan variabel bebas body comparison dan variabel

terikat body dissatisfaction, sedangkan penelitian ini menggunakan FNE sebagai

variabel terikat dan variabel bebasnya adalah Body Dissatisfaction.
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Mengacu pada referensi penelitian diatas, peneliti berkesimpulan

bahwa perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya ada pada variabel

penelitian dan subjek penelitian. Penelitian yang bertajuk “Peran fear of negative

evaluatuon terhadap body dissatisfaction pada remaja yang melakukan diet” ini

tidak hanya berbeda dari penelitian sebelumnya, tetapi juga asli.
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